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Abstrak: Desa Sumber Makmur merupakan salah satu dari 6 (enam) desa yang berada di Kecamatan 
Telawang, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia. Penduduk yang 
berada di Desa Sumber Makmur merupakan transmigrasi dari Pulau Jawa, Sumatra dan peserta 
transmigrasi lokal yang menempati lahan seluas 4.014,15 hektare. Pada umumnya, permasalahan yang 
dihadapi oleh masyarakat di Desa Sumber Makmur saat ini yaitu dalam hal mengakses informasi-
informasi yang ada di desa, baik informasi kegiatan yang dilakukan oleh desa, informasi pembangunan 
desa dan informasi APBDes sehingga biasanya masyarakat harus datang langsung ke kantor desa untuk 
memperolehnya. Maka untuk mengatasi masalah diatas, diperlukan sebuah sistem informasi berbasis 
website, sehingga masyarakat tidak perlu lagi datang ke kantor desa hanya untuk menanyakan informasi 
tersebut tetapi dengan mengakses website desa masyarakat langsung bisa memperolehnya dan bagi 
pihak desa dengan adanya website desa tersebut tentunya dapat mempermudah mereka untuk berbagi 
informasi tanpa membuat papan informasi yang ditempatkan didepan kantor desa. Selanjutnya, untuk 
membuat sistem informasi berbasis website ini diperlukan sebuah software editor bahasa 
pemprograman Macromedia Dreamweaver dengan bahasa pemprograman PHP, Cascading Style Sheet 
(CSS), JavaScript dan database MySql. 
 
Kunci Utama: e-Government; Desa; Informasi; APBDes; Pembangunan. 
 
Abstract: Sumber Makmur Village is one of 6 (six) villages located in Telawang Subdistrict, East 
Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah Province, Indonesia. The residents in Sumber Makmur 
Village are transmigrants from Java, Sumatra and local transmigration participants who occupy a land 
area of 4,014.15 hectares. In general, the problems faced by the community in Sumber Makmur Village 
today are in terms of accessing information in the village, both information on activities carried out by 
the village, information on village development and information on APBDes so that usually people have 
to come directly to the village office to get it. So to overcome the above problems, a website-based 
information system is needed, so that people no longer need to come to the village office just to ask for 
this information but by accessing the village website the community can get it directly and for the village 
with the village website it can certainly make it easier for them to sharing information without creating 
information boards that are placed in front of the village office. Furthermore, to create a website-based 
information system, a Macromedia Dreamweaver programming language editor software is needed 
with the PHP programming language, Cascading Style Sheet (CSS), JavaScript and MySQL database. 
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1. PENDAHULUAN 
Teknologi sistem informasi menjadi 
satu hal yang penting dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut dikarenakan sistem 
informasi dapat mempermudah dan 
mempercepat proses penyampaian sebuah 
informasi, sehingga ketergantungan terhadap 
manfaat dan kemudahan yang ditawarkan oleh 
teknologi informasi tersebut menjadi hal yang 
mutlak dalam kehidupan sehari-hari baik bagi 
perseorangan, organisasi dan pemerintahan. 
Kabupaten Kotawaringin Timur 
merupakan sebuah kabupaten yang berada di 
wilayah Kalimantan Tengah, Indonesia. Kota 
Sampit sebagai ibukotanya merupakan salah 
satu kota terpenting yang ada di wilayah ini, 
karena dari segi ekonomi kabupaten ini relatif 
maju karena posisinya yang terbilang strategis. 
Hal tersebut dibuktikan dengan berdirinya 
sebuah pelabuhan besar dan perusahaan-
perusahaan besar yang ada di wilayah ini.  
Adapun teknologi sistem informasi 
yang sering digunakan dan berkaitan erat 
dengan sistem pemerintahan saat ini disebut 
dengan istilah e-Government. e-Government 
adalah suatu proses pemanfaatan teknologi 
sistem informasi dan telekomunikasi untuk 
administrasi pemerintahan yang efisien dan 
efektif, serta memberikan pelayanan yang 
transparan dan memuaskan kepada 
masyarakat, Hasniati, 2006:31 (Fahlefi 2014).  
Terkait dengan e-Government, 
Pemerintahan Kabupaten Kotawaringin Timur 
juga sudah mulai untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan dari sistem e-Government 
tersebut, dengan tujuan agar segala informasi 
dan komunikasi yang ada di Kabupaten 
Kotawaringin Timur menjadi lebih efektif dan 
lebih efisien lagi secara menyeluruh. 
Pemerintahan Desa Sumber Makmur 
Kecamatan Telawang yang berada di wilayah 
Kabupaten Kotawaringin Timur, juga perlu 
untuk mengimplementasikan sistem e-
Government. Dengan alasan utama yaitu untuk 
meningkatkan kinerja dari perangkat desa 
yang ada di Desa Sumber Makmur itu sendiri, 
baik dalam dalam hal pelayanan kepada 
masyarakatnya maupun dalam hal 
memberikan informasi umum dan informasi 
terkini kepada masyarakat desa tersebut.  
Umumnya informasi yang perlu untuk 
dipublikasi pada pemerintahan desa yaitu 
berupa informasi seputar pengelolaan 
keuangan desa atau yang disebut sebagai 
alokasi dana desa, mulai dari perencanaan 
desa, pembangunan dan kegiatan desa hingga 
sampai tahap realisasi anggaran yang ada pada 
desa tersebut, karena transparansi dari 
pemerintahan desa terhadap masyarakat desa 
sangat diperlukan untuk mewujudkan 
pemerintahan yang adil dan bersih. 
Untuk masyarakatnya, dengan adanya 
sistem e-Government ini tentunya dapat 
membantu dan memudahkan mereka untuk 
mengetahui informasi-informasi umum dan 
informasi-informasi terkini dari desa secara 
lebih efektif dan efisien. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
seluruh kualitas yang ada di Desa Sumber 
Makmur, baik dari sumber daya manusianya 
ataupun sumber daya lainnya, sistem dari e-
Government ini sangat diperlukan, agar antara 
masyarakat desa dan masyarakat perkotaan 
yang dianggap lebih memiliki wawasan, bisa 
memiliki kesetaraan pengetahuan tentang 
manfaat-manfaat dari penggunaan teknologi 
sistem informasi secara lebih luas. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian yang 
diterapkan dalam penelitian ini, berdasarkan :  
 
2.1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian, data yang 
digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua 
jenis data yaitu data primer dan data sekunder.  
a) Data primer adalah data yang diperoleh 
sendiri oleh penulis dari hasil pengukuran, 
pengamatan, survey dan lain-lain data yang 
diperoleh langsung dari sumber secara 
langsung (Bawelle, Sinolungan, and Hamel 
2013), yaitu dengan cara melakukan 
wawancara terhadap perangkat desa atau 
masyarakat yang di desa Sumber Makmur 
yang dijadikan tempat penelitian. 
b) Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari buku-buku literatur, jurnal, peraturan 
perundang-undangan dan lain sebagainya 
(Sumarno 2018). 
 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
a) Metode kepustakaan, merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara 
mempelajari beberapa referensi seperti 
jurnal-jurnal penelitian terdahulu, buku-
buku maupun peraturan perundang-
undangan terkait E-Government (Hartono, 
Utomo, and Mulyanto 2010). 
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b) Metode observasi merupakan metode 
penelitian dimana, peneliti melakukan 
pengamatan atau melihat dan meneliti 
langsung ke obyek penelitian tentang 
seluruh aktifitas yang berhubungan dengan 
maksud penelitian, dengan menganalisa 
dan mengevaluasi sistem yang sedang 
berjalan dan memberikan solusi melalui 
sistem informasi yang akan dibangun 
sehingga dapat lebih bermanfaat (Febriadi 
and Nasution 2017). 
c) Metode wawancara, merupakan metode 
yang dilakukan melalui percakapan secara 
langsung untuk mendapatkan informasi dan 
data-data yang dibutuhkan. Wawancara 
yang dimaksud dilakukan langsung kepada 
para perangkat desa, masyarakat desa serta 
instansi terkait terhadap sistem 
pemerintahan desa. 
 
2.3. Metode Pemgembangan Sistem 
Model pengembangan sistem yang 
diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun 
70-an yaitu metode waterfall, merupakan suatu 
proses pengembangan perangkat lunak 
berurutan, di mana kemajuan dipandang 
sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air 
terjun) melewati fase-fase perencanaan, 
pemodelan, implementasi (konstruksi), dan 
pengujian (Tristianto 2018).  
Metode Waterfall memiliki tahapan-
tahapan sebagai berikut (Sasmito 2017) : 
 
a) Requirements analysis and definition 
Layanan sistem, kendala, dan tujuan 
ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan 
pengguna yang kemudian didefinisikan 
secara rinci dan berfungsi sebagai 
spesifikasi sistem. 
 
b) System and software design  
Tahapan perancangan sistem 
mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan 
sistem baik perangkat keras maupun 
perangkat lunak dengan membentuk 
arsitektur sistem secara keseluruhan. 
Perancangan perangkat lunak melibatkan 
identifikasi dan penggambaran abstraksi 
sistem dasar perangkat lunak dan 
hubungannya. 
 
c) Implementation and unit testing  
Pada tahap ini, perancangan perangkat 
lunak direalisasikan sebagai serangkaian 
program atau unit program. Pengujian 
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit 
memenuhi spesifikasinya. 
 
d) Integration and system testing  
Unit-unit individu program atau program 
digabung dan diuji sebagai sebuah sistem 
yang lengkap untuk memastikan apakah 
sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak 
atau tidak. 
 
e) Operation and maintenance  
Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan 
ini merupakan tahapan yang paling 
panjang. Sistem dipasang dan digunakan 
secara nyata. Maintenance melibatkan 
pembetulan kesalahan yang tidak 
ditemukan pada tahapan-tahapan 
sebelumnya, meningkatkan implementasi 
dari unit sistem, dan meningkatkan layanan 





2.4. Use Case Diagram 
Use case merupakan abstraksi dari 
interaksi antara system dan actor. Use case 
bekerja dengan cara mendeskripsikan tipe 
interaksi antara user sebuah sistem dengan 
sistemnya sendiri melalui sebuah cerita 
bagaimana sebuah sistem digunakan atau 
dijalankan (Wardani 2018). 
Use case adalah salah satu dari diagram 
dari Unified Modeling Language (UML), yang 
merupakan bahasa spesifikasi standar dan 
dipergunakan untuk mendokumentasikan, 
menspesifikasikan dan membanngun 
perangkat lunak (Hendini 2016). 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
data yang diperoleh, maka dibuatkan sebuah 
use case diagram untuk dapat memodelkan 
sebuah sistem yang akan membantu 
Pemerintah Desa Sumber Makmur, salah satu 
Gambar 1. Metode Waterfall 
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diantaranya dapat membantu pemerintah desa 
dalam hal berbagi sebuah informasi kepada 
masyarakatnya. 
Berikut ini adalah gambar dari use case 


















Dari gambar use case diagram diatas 
dapat dijelaskan dimana use case diagram 
tersebut terdiri dari dua aktor, yaitu admin desa 
dan masyarakat. Admin desa dapat mengakses 
dan mengelola semua menu yang terdapat pada 
sistem ini, sedangkan masyarakat hanya dapat 
mengakses atau melihat informasi dari menu 
publikasi yang tersedia di website. 
Menu publikasi berisikan informasi-
informasi yang dibagikan oleh admin desa, 
informasi tersebut bisa berupa informasi 
terkini maupun informasi umum yang 
berkaitan dengan Desa Sumber Makmur. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari sistem atau website Desa Sumber 
Makmur yang dibuat, terdapat 2 (dua) halaman 
utama yaitu halaman publikasi dan halaman 
admin. Pada halaman admin, untuk bisa masuk 
atau mengakses halaman ini, admin wajib 
untuk melakukan username dan password 
terlebih dahulu pada halaman login admin. 
Jika username dan password benar maka, 
admin tersebut akan dialihkan ke halaman 
utama admin pada website. 
Pada halaman publikasi terbagi atas 
menu-menu yang berisikan halaman-halaman 
dan setiap dari halaman-halaman website 
tersebut menunjukan informasi yang berbeda-
beda. Pada saat petama mengakses website 
maka, pertama kali website akan menampilkan 
Halaman Utama yang dimana pada halaman 
ini terdapat papan informasi desa yang akan 
diperbarui oleh admin desa. Selain itu terdapat 
juga Halaman Profil Desa, Halaman APBDes, 
Halaman Pembangunan, Halaman Realisasi 
Desa, Halaman Struktur Organisasi Desa dan 
Halaman Galeri Desa. 
 
3.1. Halaman Utama Publikasi 














Gambar diatas merupakan halaman 
utama untuk publikasi kepada masyarakat 
pada saat pertama kali dijalankan atau diakes.  
Pada bagian atas atau header dari 
website, akan terlihat tampilan ucapan selamat 
datang kepada pengunjung website ini, 
terdapat juga logo Kotawaringin Timur serta 
terdapat tanggal dan waktu yang secara 
otomatis aktif setiap saat. Pada panel sebelah 
kiri, menampilkan foto dan profil dari desa 
Sumber Makmur serta terdapat juga link button 
untuk facebook yang akan mengarah kepada 
halaman facebook dari Desa Sumber Makmur. 
Selain itu, Halaman Utama dari website 
juga akan menampilkan papan informasi 
seputar tersebut yang aktif diperbarui oleh 
admin desa. Informasi yang dibagikan yaitu 
gambar dari informasi, tanggal dan waktu 
informasi tersebut dibagikan serta uraian dari 
informasi yang dibagikan oleh desa. 
 













Gambar 2. Use Case Diagram 
Gambar 3. Halaman Utama Publikasi 
Gambar 4. Halaman Profil Desa 
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Pada Gambar 4 diatas, merupakan 
halaman dari profil desa yang menampilkan 
profil desa serta visi dan misi dari Desa 
Sumber Makmur. Dari halaman profil desa ini 
menguraikan beberapa hal tentang Desa 
Sumber Makmur mulai dari luas wilayah, 
jumlah penduduk dan lain sebagainya. Selain 
itu, terdapat juga visi dan misi dari desa yang 
ditampilkan oleh website. 
 














Pada gambar diatas, merupakan 
tampilan dari informasi APBDes di Desa 
Sumber Makmur Kecamatan Telawang. 
APBDes yang ditampikan merupakan bentuk 
dari  transparansi desa secara umum terhadap 
pengelolaan keuangan desa. 
 














Pada Gambar 6 diatas, merupakan 
halaman pembangunan desa, dimana disini 
akan ditampilkan daftar-daftar pembangunan 
yang dikerjakan oleh desa diantaranya akan 
menampilkan gambar dari pembangunan desa 
tersebut, nama pembangunan yang dilakukan 
oleh desa, uraian dari pembangunan yang 
dilakukan serta tahun pembangunan tersebut. 
 
 














Pada halaman realisasi diatas, berisikan 
daftar pembangunan yang telah direalisasikan 
atau telah diselesaikan oleh desa. Seperti yang 
terlihat pada tabel gambar diatas, terdapat 
kolom status yang digunakan. Status tersebut 
merupakan status dari pembangunan yang 
dilakukan apakah sudah selesai atau masih 
belum dan jika pembangunan telah selesai 
dilakukan, maka akan ditampilkan pada menu 
realisasi dengan status pembangunan ‘selesai’. 
 














Pada halaman struktur desa seperti pada 
Gambar 7 diatas, berisikan daftar dari petugas 
atau perangkat desa di Desa Sumber Makmur, 
dimana terdapat tampilan gambar setiap 
perangkat desa, nama lengkap dari perangkat 
desa dan jabatan dari perangkat desa. 
 
7) Halaman Galeri Desa 
Pada halaman galeri desa berisikan 
daftar dari kegiatan yang dilakukan oleh desa, 
dimana terdapat gambar dari kegiatan yang 
dilakukan serta uraian atau keterangan dari 
kegiatan yang dilakukan oleh desa tersebut 
seperti pada Gambar 8 dibawah ini. 
 
Gambar 5. Halaman APBDes 
Gambar 6. Halaman Pembangunan 
Gambar 7. Halaman Realisasi 
Gambar 7. Struktur Desa 
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Selain dari halaman publikasi yang ada 
pada website, terdapat juga halaman utama 
admin yang dapat digunakan oleh admin desa 
untuk dapat mengelola website ini. Pada 
halaman admin tersebut admin dapat 
menambahkan, mengubah, menghapus dan 
menyimpan data maupun informasi inginkan. 
 
3.2. Halaman Utama Admin Desa 














Pada Gambar 9 diatas, merupakan 
halaman login untuk admin, dimana pada saat 
pertama kali dijalankan admin harus 
memasukkan username pada kolom username 
dan password pada kolom password sebelum 
masuk ke halaman utama dari admin, 
selanjutnya klik button login untuk dapat 
masuk sehingga admin dapat mengakses dan 
mengelola halaman utama admin maupun 
























Gambar 10 diatas, merupakan tampilan 
halaman utama dari admin desa yang berisi 
menu-menu. Diantaranya menu-menu tersebut 
antara lain; Input, Informasi Desa, APBDes, 
Pembangunan, Realisasi, Galeri, Buku Kas, 
Struktur Desa, Admin Desa dan Laporan. 
 
3) Halaman Menu Input Admin 
Dari menu input, terdapat 7 (tujuh) 
submenu yang dikelola oleh admin desa 
diantaranya; Input Informasi, Input 
Pembangunan, Input Galeri, Input Kas Masuk, 
Input Kas Keluar, Input Admin Desa dan Input 
Struktur Desa.  
Selanjutnya dari masing-masing 
submenu tersebut, admin desa dapat mengelola 
atau menambahkan data-data yang diperlukan 
sesuai dengan form atau tempat isian dari 
tampilan pada masing-masing halaman input 
yang tersedia. 
Berikut ini adalah gambar-gambar dari 



















Gambar 8. Halaman Galeri Desa 
Gambar 9. Halaman Login Admin 
Gambar 10. Halaman Utama Admin 
Gambar 11. Halaman Input Informasi 
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Penjelasan untuk halaman-halaman 
input diatas yaitu, pada setiap kolom dari field-
field yang tersedia admin dapat menambahkan 
data-data sesuai dengan yang diminta. 
Selanjutnya, jika semua data input-an sudah 
dimasukan, admin dapat menyimpan dengan 
menekan button ‘SIMPAN’, tetapi jika admin 
memutuskan untuk kembali ke halaman utama, 
admin dapat menekan button ‘KEMBALI’. 
Setiap data field-field atau kolom yang 
tersedia harus diisi dan terisi dengan benar oleh 
admin desa sehingga data yang di-input-kan 
dapat masuk kedalam database dari website 
dan dapat ditampikan. 
 













Gambar 12. Halaman Input Pembangunan 
Gambar 13. Halaman Input Galeri 
Gambar 14. Halaman Input Kas Masuk 
Gambar 15. Halaman Input Kas Keluar 
Gambar 16. Halaman Input Admin Desa 
Gambar 17. Halaman Input Struktur Desa 
Gambar 18. Halaman Informasi Desa 
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Pada gambar 18 diatas, halaman ini 
menampilkan daftar dari informasi desa yang 
telah diinput oleh admin sebelumnya. Daftar 
yang ditampilkan diantaranya, gambar dari 
informasi yang dibagikan, judul dari informasi 
serta uraian atau keterangan dari informasi dan 
tanggal kapan informasi terebut dibagikan. 
Pada halaman ini, admin dapat mengedit 
dan menghapus data yang akan dipublikasikan 
ke masyarakat dengan fasilitas dari aksi button 
edit dan button hapus. 
 













Pada gambar 19 diatas, halaman ini 
menampilkan daftar pembangunan yang telah 
diinput oleh admin pada halaman input 
pembangunan. Daftar yang ditampilkan 
diantaranya berisi foto atau gambar dari 
pembangunan yang dilakukan oleh desa, nama 
dari pembangunan yang dilakukan, 
keterangan, jumlah anggaran dari 
pembangunan dan tahun atau periode dari 
pembangunan tersebut. 
Terdapat kolom status pada daftar 
pembangunan yang menyatakan apakah 
pembangunan yang dilakukan telah selesai 
atau masih belum selesai. Apabila status 
pembangunan selesai, daftar pembangunan 
yang telah selesai akan ditampilakan pada 
halaman daftar realisasi. 
 












Pada gambar 20 diatas, halaman ini 
menampilkan daftar realisasi pembangunan. 
Daftar yang ditampilkan diantaranya berisi 
foto atau gambar dari pembangunan yang 
dilakukan oleh desa, nama dari pembangunan 
yang dilakukan, keterangan, jumlah anggaran 
dari pembangunan dan tahun atau periode dari 
pembangunan tersebut. Daftar realisasi 
pembangunan diambil dari daftar 
pembangunan dengan status pembangunan 
yang telah selesai. 
 













Pada gambar 21 diatas, halaman ini 
menampilkan daftar dari galeri kegiatan yang 
dilakukan oleh desa dan diinput oleh admin 
sebelumnya. Pada halaman ini, berisi daftar 
gambar, judul galeri kegiatan yang dilakukan 
oleh desa dan uraian atau keterangan yang 
dilakukan oleh desa. 
 













Pada gambar 22 diatas, halaman ini 
menampilkan daftar dari admin desa yang 
dapat mengakses dan mengelola halaman 
admin. Pada daftar tabel terdapat nama dari 





Gambar 19. Halaman Pembangunan 
Gambar 20. Halaman Realisasi 
Gambar 21. Halaman Galeri Desa 
Gambar 22. Halaman Admin Desa 
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Pada gambar 23 diatas, halaman ini 
merupakan daftar dari perangkat desa yang 
bertugas di Desa Sumber Makmur, dimana 
pada daftar tabel tersebut terdapat foto dari 
perangakat desa dan nama lengkap beserta 
jabatan dari perangkat desa tersebut. 
 
10) Halaman Tabel Buku Kas 
Pada menu Buku Kas, terdapat 3 (tiga) 
submenu, diantaranya Kas Masuk, Kas Keluar, 
Kas Rekapitulasi. Pada halaman ini 
menampilkan daftar dari buku kas masuk, kas 
keluar dan kas rekapitulasi. Kas rekapitulasi 
merupakan hasil rekap dari buku kas masuk 














Pada gambar 24, merupakan tampilan 
dari daftar tabel kas masuk dimana daftar yang 
ditampilkan berupa kode rekening, keterangan 
dari kas masuk, tanggal kas masuk, jenis 
anggaran kas masuk yang didapat dari 3 (tiga) 
sumber dana, diantaranya pemerintah 
kabupaten, pemerintah provinsi  dan 
pemerintah pusat serta terdapat jumlah 


















Pada gambar 25 diatas, merupakan 
tampilan dari daftar tabel kas keluar dimana 
daftar yang ditampilkan berupa kode rekening, 
keterangan dari kas keluar, tanggal kas keluar, 
jenis anggaran kas keluar yang terdapat 3 (tiga) 
jenis pengeluaran diataranya pengeluaran dana 
anggaran untuk pembangunan, pengeluaran 
untuk kegiatan dan pengeluaran untuk lain-lain 
serta terdapat juga jumlah anggaran dari kas 













Pada gambar 26, merupakan tampilan 
dari daftar tabel kas rekapitulasi dimana daftar 
kas rekapitulasi ini diambil dari dari tabel kas 
masuk dan tabel kas keluar yang berisi kode 
rekening, tanggal transaksi dilakukan, jenis 
anggaran, jenis kas masuk atau kas keluar, 
jumlah kas masuk dan jumlah kas keluar. 
Selanjutnya, dari daftar tabel kas 
rekapitulasi akan ditampilkan pada daftar 
APBDes dengan ketentuan jenis anggaran dari 
kas keluar yang ditampilkan hanya jenis kas 
keluar untuk pembangunan dan jenis kas 
keluar untuk kegiatan yang ada di desa, 
sedangkan untuk kas masuk pada daftar 
APBDes akan ditampilkan semuanya seperti 






Gambar 23. Halaman Struktur Desa 
Gambar 24. Halaman Tabel Kas Masuk 
Gambar 25. Halaman Tabel Kas Keluar 
Gambar 26. Halaman Tabel Kas Rekapitulasi 
M.Rahmadi, Depi Rusda 
 















3.3. Pengelolaan Data Laporan 
Dalam Pengelolan Data Laporan pada 
website ini terbagi menjadi 4 (empat) data 
laporan, diantaranya Laporan Kas Masuk, 
Laporan Kas Keluar, Laporan Kas 
Rekapitulasi dan Laporan Pembangunan. 
 













Pada halaman laporan kas masuk, untuk 
mencetak data laporan diwajibkan untuk 
mengisi form tanggal yang ingin dicetak dari 
tanggal berapa dan sampai tanggal berapa 
untuk dapat menampilkan pada halaman cetak 
laporan dan selanjutnya pilih button ‘print’ 
untuk cetak laporan. 
Maka selanjutnya, akan dialihkan ke 
halaman untuk cetak laporan seperti gambar 













Pada gambar 29 diatas merupakan 
halaman cetak laporan dari kas masuk yang 
diambil dari daftar tabel kas masuk, dimana 
admin dapat langsung melakukan cetak 
laporan dengan klik button cetak.  
Sebelum melakukan cetak laporan, 
admin dapat melakukan pengaturan untuk 
penggunaan dari kertas yang digunakan 
sebagai bahan atau untuk mencetak laporan 
tersebut, seperti pada tampilan gambar diatas. 
 


























3) Laporan Kas Rekapitulasi 
Pada kas rekapitulasi ini, dimana akan 
menampilkan daftar dari halaman tabel kas 















Gambar 27. Halaman Tabel APBDes 
Gambar 28. Laporan Kas Masuk 
Gambar 29. Cetak Laporan Kas Masuk 
Gambar 30. Laporan Kas Keluar 
Gambar 31. Cetak Laporan Kas Keluar 
Gambar 32. Laporan Kas Rekapitulasi 
M.Rahmadi, Depi Rusda 
 














Pada gambar 33 diatas merupakan 
halaman cetak laporan dari kas rekapitulasi 
yang diambil dari daftar tabel rekapitulasi, 
dimana admin dapat langsung melakukan 
cetak laporan dengan klik button cetak. 
Sebelum melakukan cetak laporan, admin 
dapat melakukan pengaturan untuk 
penggunaan dari kertas yang digunakan 
sebagai bahan atau untuk mencetak laporan 
tersebut, seperti pada tampilan gambar diatas. 
 

























Pada gambar 35 diatas merupakan 
halaman cetak laporan dari pembangunan yang 
diambil dari daftar tabel pembangunan, 
dimana admin dapat langsung melakukan 
cetak laporan dengan klik button cetak. 
Sebelum melakukan cetak laporan, admin 
dapat melakukan pengaturan untuk 
penggunaan dari kertas yang digunakan 
sebagai bahan atau untuk mencetak laporan 
tersebut, seperti pada tampilan gambar diatas. 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Simpulan 
Dari tahap penelitian hingga tahap 
implementasi sistem atau aplikasi yang telah 
dilakukan pada judul Teknologi Tepat Guna e-
Government KOTIM (Studi Kasus Desa 
Sumber Makmur Kecamatan Telawang), maka 
kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai 
berikut : 
1) Dengan adanya sistem atau aplikasi yang 
telah dibuat, tujuannya untuk memberikan 
kemudahan kepada Pemerintahan Desa 
Sumber Makmur Kecamatan Telawang 
dalam hal mengelola atau berbagi informasi 
terkini dan informasi umum kepada 
masyarakatnya secara lebih mudah tanpa 
harus mengeluarkan biaya lebih untuk 
pemasangan seperti baliho dan lain 
sebagainya. 
2) Sistem atau aplikasi ini dibuat agar antara 
Pemerintahan Desa Sumber Makmur 
dengan masyarakat desa menjadi lebih 
transparan terhadap pengelolaan keuangan 
desa dan alokasi dana desa, mulai dari 
pembangunan desa, kegiatan-kegiatan desa 
dan APBDesa dapat diketahui secara lebih 
mudah dan transparan oleh masyarakat 
melalui aplikasi ini. 
3) Dengan adanya sistem atau aplikasi ini, 
tujuan lainnya selain untuk memudahkan 
Pemerintahan Desa Sumber Makmur, 
aplikasi ini juga dibuat untuk dapat 
membantu masyarakat desa agar dapat lebih 
mengetahui informasi-informasi yang ada 
di desa, mengetahui pembangunan-
pembangunan desa dan kegiatan-kegiatan 
apa saja yang dilakukan oleh desa tanpa 
harus datang langsung ke kantor desa hanya 
untuk mengetahui informasi-informasi 




Dari sistem atau aplikasi yang dibuat 
dengan judul Teknologi Tepat Guna e-
Government KOTIM (Studi Kasus Desa 
Sumber Makmur Kecamatan Telawang) 
berbasis website ini juga masih terdapat 
kekurangan-kekurangan, salah satunya 
diantaranya aplikasi ini masih belum terdapat 
Gambar 33. Cetak Laporan Kas Rekapitulasi 
Gambar 34. Laporan Pembangunan 
Gambar 35. Cetak Laporan Pembangunan 
M.Rahmadi, Depi Rusda 
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kotak saran  atau jajak pendapat  bagi 
masyarakat atau pengunjung website. 
Kotak saran atau jajak pendapat dari 
pengunjung website dapat dijadikan sebagai 
salah satu bahan acuan untuk mengetahui apa 
saja kekurangan-kekurangan dan apa saja 
kelebihan-kelebihan yang terdapat pada 
website e-Government desa yang telah dibuat. 
Jajak pendapat adalah sebuah metode 
yang dilakukan dengan cara polling untuk 
mendapatkan sebuah feedback (umpan balik) 
dari pelanggan atau pengguna dalam sebuah 
aplikasi sehingga hasil dari jajak pendapat 
tersebut dapat digunakan untuk menentukan 
kebijakan-kebijkan selanjutnya (Kartikasari 
and Hartati 2018). 
Selanjutnya, dari kotak saran atau jajak 
pendapat yang diberikan oleh pengunjung 
website tersebut apabila masih terdapat 
kekurangan dari website ini berdasarkan 
pendapat yang telah diberikan maka dapat 
membantu dalam pengembangan aplikasi ini 
dengan tepat dan sesuai keinginan dari 
masyarakat atau pengunjung website ini. 
Selain untuk mengevaluasi dari website 
yang dibuat, fungsi lain dari jajak pendapat 
atau kotak saran ini juga adalah untuk dapat 
memberikan masukan-masukan kepada pihak 
desa terkait kinerja dan pelayanan yang 
dilakukan oleh Perangkat Desa Sumber 
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